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Pendahuluan

Keterampilan literasi merupakan aspek
penting yang perlu dimiliki oleh setiap siswa
untuk memahami berbagai mata pelajaran
(Bu’ulolo, 2021). Sesuai dengan kurikulum
saat ini, di mana bahasa dianggap sebagai
penghubung ilmu pengetahuan, bahasa
Indonesia berfungsi sebagai alat
penyampaian informasi. Dengan demikian,
kemampuan berbahasa anak, khususnya
dalam membaca dan menulis yang dipelajari
melalui pelajaran bahasa Indonesia, sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan mereka
dalam mempelajari mata pelajaran lainnya.
Menurut (Mansyur, 2020) budaya literasi,
terutama minat baca, memainkan peran

penting dalam

pengetahuan  pada

kehidupan karena
dasarnya diperoleh
melalui kegiatan membaca dan menulis.
Literasi berfungsi sebagai alat bagi peserta
didik untuk mengenal, memahami, dan
menerapkan pengetahuan yang mereka
peroleh selama di sekolah (Budiharto et al.,

2018).
Menurut (Fahrianur et al., 2023)
kemampuan literasi adalah hak setiap

landasan untuk
pembelajaran sepanjang hidup. Kemampuan
membaca berperan penting dan menjadi
salah satu faktor penentu kesuksesan
seseorang, karena semua akses informasi dan

individu dan menjadi
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pengetahuan  selalu  berkaitan
aktivitas

membaca (Rokmana et al., 2023). Kegiatan
lomba puisi yang diadakan di MTs Negeri
Surakarta 1 bertujuan untuk menumbuhkan
budaya literasi di kalangan siswa, sekaligus
merayakan semangat kemerdekaan bangsa.
Menurut (Machado et al., 2017) kegiatan
membaca dan literasi dapat membangkitkan
paling mendalam  dan
menghidupkan jiwa manusia. Dalam konteks
ini, puisi "Menatap Merah Putih" karya
Sapardi Djoko Damono bisa menjadi inspirasi
yang kuat. Puisi tersebut menggambarkan
bagaimana bendera merah putih, simbol
negara, bukan hanya selembar kain, tetapi
juga lambang harapan dan pengorbanan.
Menurut (Al Mardhiah & Wulandari, 2022)
dengan puisi, seorang penyair dapat
menyampaikan pesan dan emosi secara estetik
yang dapat dibagikan kepada pembaca. Dalam
setiap baitnya, mengajak pembaca untuk
meresapi perasaan cinta tanah air, mengingat
jasa para pahlawan, serta menyadari arti dari
setiap tetes darah yang telah dicurahkan demi
kemerdekaan. Pemahaman tentang ideology
dan gerakan tidak hanya terbatas pada konsep

dengan

emosi  yang

nasionalisme yang ditandai oleh perjuangan
untuk meraih kemerdekaan (Hamid et al.,
2022).

Literasi kebangsaan dalam lomba
membaca puisi berjudul "Menatap Merah
Putih" dapat dijelaskan sebagai upaya untuk
memperkuat rasa cinta tanah air dan
identitas nasional melalui karya sastra.
Dalam konteks ini, lomba membaca puisi
bukan hanya sekadar kompetisi, tetapi juga
merupakan sarana untuk mengajak siswa
mengeksplorasi dan menghayati makna dari
simbol-simbol kebangsaan yang terkandung

dalam puisi. Literasi kebangsaan dilakukan
dengan cara meningkatkan minat baca
siswa, menyediakan fasilitas untuk literasi,
memberikan dorongan dan penghargaan
agar siswa tertarik pada literasi,
membiasakan mereka untuk membaca,
merangkum, dan memberikan komentar
singkat tentang buku, serta mengadakan
lomba bercerita Kharomah, D. N., &
Wijaya, R. (2023)

Puisi "Menatap Merah Putih" mengajak
peserta untuk merenungkan
perjuangan, kebersamaan, dan harapan yang
diwakili oleh bendera merah putih. Dengan
membaca puisi ini, siswa diajak untuk
mengekspresikan emosi dan pemahaman
mereka terhadap sejarah serta makna
kemerdekaan. Lomba ini juga berfungsi
untuk membangun kemampuan literasi,
seperti keterampilan berbicara di depan
umum, penghayatan terhadap teks, serta
kemampuan analisis sastra. Selain itu,
melalui kegiatan ini, diharapkan peserta
dapat merasakan kebanggaan akan warisan
budaya dan nasionalisme yang terjalin dalam
setiap bait puisi. Literasi kebangsaan
bertujuan untuk memperkuat pemahaman
tentang identitas nasional dan menjadi alat
dalam menghadapi tantangan globalisasi
serta ancaman yang bertentangan dengan
nilai-nilai Pancasila, norma, dan hukum di
Indonesia (Hadi, 2020:33).

Penelitian

nilai-nilai

dalam suatu bidang
tertentu dapat dijadikan referensi bagi
penelitian lainnya dan menjadi landasan bagi
penelitian berikutnya. Oleh karena itu,
penting  untuk  menelaah  penelitian
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sebelumnya agar memiliki pemahaman yang
jelas untuk langkah penelitian selanjutnya.

Berikut penelitian yang pernah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya
yang berkaitan dengan meningkatkan
nasionalisme dengan budaya literasi melalui
lomba puisi nasionalisme dengan budaya
literasi melalui lomba puisi seperti yang
pernah dilakukan oleh (Rahmat et al., 2023)
tentang menumbuhkan nasionalisme melalui
Hasil
penelitian ini berupa angket keberhasilan
pengabdian dalam menumbuhkan
Nasionalisme dengan budaya literasi yang
membuat banyak mahasiswa bisa melakukan
pembiasaan dan penanaman karakter
nasionalisme.

Penelitian relevan kedua dilakukan
oleh (Fahrudin, 2024) dengan
pendampingan baca puisi dalam rangka
lomba FLS2N. hasil penelitian ini dapat
disimpulkan

kegiatan lomba puisi mahasiswa.

tema

adanya pendampingan dari
pihak sekolah merasa ada suatu tantangan
untuk  melanjutkan di  tahun- tahun
berikutnya. memang secara garis besar
mendapat banyak hal yang didapat dari
adanya pendampingan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
terdapat beberapa masalah yang dialami oleh
siswa diantaranya yaitu (1) siswa kurang
berminat untuk membaca karya sastra, yang
dapat mengakibatkan rendahnya pemahaman
literasi; (2) siswa mengalami kesulitan dalam
menulis puisi yang baik, dan lomba ini bisa
menjadi
keterampilan
kreativitas

sarana  untuk  meningkatkan

tersebut; (3)  kurangnya
siswa yang tidak memiliki
kesempatan untuk mengekspresikan diri
secara kreatif, terutama dalam bentuk puisi,

yang bisa menghambat perkembangan bakat

sastra mereka. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait
meningkatkan  budaya

kegiatan lomba puisi siswa MTsN Surakarta

literasi  melalui
1. Pada kegiatan lomba membaca puisi
tersebut dapat meningkatkan
nasionalisme dengan budaya literasi siswa
MTsN Surakarta 1, lomba kegiatan membaca
puisi tersebut diikuti sejumlah 33 siswa
diambil 1 siswa perkelas.

tentunya

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. (Abdussamad & Sik, 2021)
menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah suatu jenis pendekatan penelitian

dalam ilmu sosial yang menggunakan
paradigma alamiah, berdasarkan teori
fenomenologis (dan sejenisnya) untuk

meneliti masalah sosial dalam suatu kawasan
dari segi latar dan cara pandang objek yang
diteliti secara holistic.

Data penelitian ini berupa penilaian
kegiatan lomba membaca puisi pada siswa di
MTSN Surakarta 1. Adanya kegiatan lomba
membaca puisi ini bertujuan  untuk
melestarikan budaya literasi yang ada dalam
sekolah. Penelitian dilakukan oleh juri yang
menjadi penilaian seperti intonasi, ekspresi,
dan artikulasi pada peserta lomba membaca
puisi.

Sumber data pada penelitian ini dengan
mengobservasi  intonasi, ekspresi, dan
artikulasi pada setiap peserta lomba. Teknik
pengumpulan data berupa simak dan catat.
Teknik simak dilakukan dengan menyimak
setiap peserta saat membacakan puisi.
Teknik catat dilakukan dengan mencatat

bagaimana ekspresi, intonasi, dan artikulasi
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yang digunakan peserta lomba sesuai dengan
kriteria atau tidak.

Metode penilaian dalam kegiatan lomba
puisi di MTs Negeri Surakarta 1 dilakukan
secara sistematis dan objektif, dengan
menggunakan sepuluh kriteria utama yang
mencakup penampilan, penafsiran, ketepatan
emosi, daya  konsentrasi,  artikulasi,
pelafalan, ekspresi, intonasi/penekanan,
gestur tubuh, sistematika penyampaian, dan
penguasaan tempo. Setiap kriteria dinilai
dengan skala tertentu, memungkinkan juri
untuk memberikan penilaian yang adil
berdasarkan kemampuan masing-masing
peserta
Hasil dan Pembahasan
1. Penilaian Kegiatan Lomba Puisi MTs

Negeri Surakarta 1

Kegiatan lomba puisi di MTs Negeri Surakarta
1 bertujuan untuk menggali bakat siswa dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berekspresi. Melalui lomba ini, diharapkan
minat siswa terhadap sastra dapat tumbuh,
serta mendorong kreativitas dalam penulisan
dan penyampaian puisi. Selain itu, kegiatan ini
juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berlatih berbicara di depan umum, yang
merupakan  keterampilan penting dalam
kehidupan mereka. Literasi membaca dapat
meningkatkan kemampuan analisis siswa
terhadap bahasa dan emosi yang terkandung
dalam karya sastra maupun non sastra, serta
memperkaya pengalaman estetika setiap siswa
(Sukmayanti et al., 2024). Berikut adalah tabel
penilaian dalam kegiatan lomba puisi MTs
Negeri Surakarta 1.
Tabel 1. Data Penilaian

Kelas
No Kriteria
7s6 | 9s6 [ 9s2 [ 8th [ 9s1 | 9s5 | 9b O9c | 82| 7b
1. | Penampilan 10 [ 10 [ 10 | 8 8 8 8 8 8 6
2. | Penafsiran/Pemahaman 8 8 8 8 8 6 8 8 8 6
3. | Ketepatan Emosi 10| 10 | 8 8 8 8 6 8 6 6
4. | Daya Konsentrasi 8 8 8 8 8 6 8 6 6 6
5. | Artikulasi/Pelafalan 8 8 | 10| 8 8 8 8 8 6 6
6. | Ekspresi 10| 10 [ 8 8 8 8 6 8 8 6
7. | Intonasi/Penekanan 10 ] 10 | 8 8 8 6 7 6 6 6
8. | Gestur Tubuh 8 8 8 8 | 10| 8 8 6 6 8
9. | Sistematika Penyampaian [ 10 | 8 8 8 8 8 7 6 6 6
10. | Penguasaan Tempo 10| 10 | 8 10 ] 6 8 7 6 8 6
Jumlah 92 | 90 | 84 | 82 | 80 | 74 | 73 70 | 68 [ 62
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Kegiatan lomba puisi pada MTs Negeri
Surakarta 1 terdapat 33 siswa yang terdaftar
mengikuti lomba tersebut. Sedangkan,
dalam tabel diatas hanya ditampilkan 10
besar terbaik siswa setiap kelas. Penilaian
lomba dilakukan berdasarkan beberapa
kriteria ~ utama, yakni  penampilan,
penafsiran,  ketepatan
konsentrasi, artikulasi, ekspresi, intonasi,
gestur tubuh, sistematika, penguasaan
tempo. Dalam 10 kriteria penilaian tersebut,
diharapkan siswa yang mengikuti lomba
bisa memperhatikan setiap kriteria penilaian
agar siswa dapat maksimal dalam lomba
puisi. Menurut (Piliang et al., 2023)
penguasaan keterampilan membaca puisi
tidak hanya meningkatkan pemahaman teks,
tetapi  juga membantu dalam
mengekspresikan emosi dan interpretasi
yang mendalam terhadap karya sastra.

emosi, daya

siswa

Setiap peserta menampilkan puisi yang telah
ditentukan dan juri memberikan penilaian
berdasarkan 10 kriteria utama tersebut.
Dalam kegiatan lomba puisi MTs Negeri
Surakarta 1 terdapat 10 besar peserta lomba
yang memiliki nilai tertinggi. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menunjukkan bakat mereka,
tetapi juga membangun semangat apresiasi
terhadap sastra di kalangan siswa. Penilaian
yang adil dan transparan serta umpan balik
yang membangun menjadi bagian penting
dari kegiatan ini, mendorong peserta untuk
terus berkarya dan meningkatkan
keterampilan membaca puisi mereka di masa
depan.

Dalam lomba puisi di MTs Negeri
Surakarta 1, setiap peserta menunjukkan

kemampuan unik mereka dalam

menyampaikan puisi yang telah ditentukan.
Para peserta dinilai berdasarkan 10 kriteria
utama, yang mencakup penguasaan teks,
intonasi, ekspresi, kejelasan
penghayatan, dan beberapa aspek lainnya.
Dari 10 besar peserta yang berhasil meraih
nilai tertinggi, terdapat variasi yang
mencolok dalam penampilan dan kualitas.

suara,

Peserta terbaik memiliki kemampuan
membaca puisi yang sangat baik, dengan
penghayatan ~ yang  mendalam  dan
penggunaan intonasi yang tepat. Mereka
mampu membuat pendengar merasakan
emosi yang terkandung dalam puisi, serta
menyampaikan pesan dengan jelas dan
menarik. Ekspresi wajah dan gerak tubuh
mereka juga mendukung penampilan,
menambah daya tarik yang kuat. Di sisi lain,
peserta dengan penilaian terendah mungkin
menghadapi beberapa tantangan. Mungkin
mereka kurang menguasai teks, sehingga
terlihat ragu-ragu atau tidak percaya diri.
Penampilan mereka bisa jadi monoton,
tanpa variasi intonasi yang membuat puisi
terasa  hidup. Selain itu,
penghayatan dan ekspresi dapat membuat
pendengar sulit terhubung dengan isi puisi
yang dibacakan.

kurangnya

Meskipun  ada  perbedaan  yang
signifikan dalam kualitas penampilan,
semua peserta mendapatkan kesempatan
untuk belajar dan berkembang. Umpan balik
dari juri sangat penting, memberikan
wawasan bagi peserta untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Dengan semangat
yang positif, diharapkan semua peserta, baik
yang menonjol maupun yang masih perlu
banyak berlatih, dapat terus menggali
potensi dan cinta mereka terhadap sastra.
Kegiatan ini tidak hanya sebagai ajang
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lomba, tetapi juga sebagai pengalaman
berharga dalam perjalanan seni mereka.

Lomba puisi
suasana kompetitif yang positif, di mana
siswa dapat saling belajar dan terinspirasi
satu sama lain. Menurut (Hardiyanti, 2022)
secara tidak langsung, budaya literasi
membaca keterampilan
berbahasa, termasuk menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dengan demikian,
lomba puisi ini berfungsi sebagai wadah
yang efektif untuk mengembangkan minat
dan bakat sastra di kalangan siswa, serta
memperkuat rasa percaya diri mereka dalam

ini juga menciptakan

mempengaruhi

berekspresi melalui kata- kata.
2. Penumbuhan Budaya Literasi Melalui
Kegiatan Lomba Puisi
Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
lomba puisi secara langsung dan tepat
berkontribusi dalam meningkatkan minat baca
siswa (Rohim & Rahmawati, 2020). Sebelum
pelaksanaan lomba, minat baca siswa di
kalangan relatif rendah,
terhadap karya sastra seperti puisi. Namun,
setelah diadakan lomba puisi dengan judul
Menatap Merah Putih karya Sapardi Djoko

siswa terutama

Damono, terdapat peningkatan yang nyata
dalam minat membaca, terutama di kalangan
siswa peserta lomba, dan hal ini berlanjut
bahkan setelah lomba selesai. Guru juga dapat
bahwa lebih  sering
dari perpustakaan,

mengamati siswa
meminjam buku puisi
mencari berbagai sumber lainnya di internet,
serta berdiskusi tentang karya sastra di kelas

(Assidik, 2018).

Gambar 1.1 Lomba Puisi

Berdasarkan penelitian mengenai penumbuhan
budaya literasi melalui kegiatan lomba puisi,
berikut adalah deskripsi hasil implementasi
budaya literasi setelah
kegiatan lomba puisi, yang juga disertai hasil
wawancara dengan para peserta lomba.

a. Peningkatan minat baca, Setelah mengikuti

siswa mengikuti

lomba puisi, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam minat baca
terutama terkait karya sastra seperti puisi.
Siswa yang sebelumnya kurang tertarik
dengan puisi, menjadi lebih aktif dalam
membaca dan mengeksplorasi karya sastra.
Siswa tidak hanya membaca puisi dari buku
teks, tetapi juga mencari puisi dari berbagai

siswa,

sumber, seperti perpustakaan dan internet.
Salah satu peserta, Andi, mengungkapkan,
“Sebelum lomba, saya jarang membaca
puisi. setelah mempelajari  puisi
Menatap Merah Putih, saya jadi tertarik

Tapi

membaca lebih banyak puisi dan bahkan
mulai menulis puisi sendiri.” Hal ini
menunjukkan bahwa lomba puisi mampu
menumbuhkan minat baca siswa secara
lebih luas, melibatkan mereka
aktivitas literasi yang sebelumnya mungkin
tidak mereka sukai.

b. Peningkatan pemahaman
pemahaman siswa terhadap karya sastra,

puisi, juga  mengalami

peningkatan. Siswa yang mengikuti lomba

dalam

sastra,

khususnya
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memiliki pemahaman yang lebih mendalam
tentang elemen- elemen dalam puisi, seperti
simbolisme, makna tersirat, dan gaya
bahasa. Laila, salah peserta,
menyatakan,  “Saya  sekarang lebih
bahwa puisi bukan hanya
tentang kata-kata indah, tapi juga tentang
makna yang dalam. Setiap kata punya arti
tersendiri, dan saya belajar memahami
itu.” Ini menandakan bahwa lomba puisi
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan memahami sastra
secara lebih menyeluruh, bukan hanya
secara superfisial.

satu

memahami

. Peningkatan kemampuan menulis kreatif,

Kegiatan lomba puisi juga berhasil
meningkatkan kemampuan menulis kreatif
siswa. Banyak peserta mulai menulis puisi
mereka sendiri setelah lomba selesai.
Proses persiapan untuk lomba, di mana
siswa harus menganalisis puisi yang
mereka baca dan mengekspresikannya
melalui pembacaan,
mereka untuk menciptakan karya mereka
sendiri. Beberapa siswa mengaku bahwa
setelah lomba, mereka sering menulis
puisi sebagai cara untuk mengekspresikan
perasaan mereka. Salah satu peserta
mengatakan, “Lomba ini membuat saya

telah memotivasi

tertarik  menulis puisi sendiri. Saya
merasa menulis puisi bisa menjadi cara
saya untuk menyampaikan apa yang saya
rasakan.” Hal ini menunjukkan bahwa
lomba puisi tidak hanya meningkatkan
keterampilan membaca dan memahami,
tetapi juga merangsang kreativitas dan
ekspresi diri.

Peningkatan  partisipasi  aktif dalam
kegiatan literasi, Siswa yang terlibat dalam

lomba menjadi lebih aktif dalam kegiatan

literasi di sekolah. Mereka lebih sering
berdiskusi tentang karya sastra dengan
teman-temannya, bahkan di luar jam
pelajaran. Beberapa siswa juga mulai
meminjam  buku-buku  puisi  dari
perpustakaan  sekolah dan mengikuti
diskusi kelas secara lebih antusias. Guru
bahasa Indonesia di MTs Negeri Surakarta
1 juga mengamati adanya peningkatan
partisipasi siswa dalam kegiatan sastra.
Guru  tersebut menyatakan,  “Siswa
sekarang lebih sering berdiskusi tentang
puisi dan sastra di kelas. Mereka juga
mulai meminjam lebih banyak buku puisi
dari perpustakaan, dan saya melihat

mereka lebih terbuka terhadap karya
sastra.”
. Peningkatan = kepercayaan  diri  dan

kemampuan berbicara di depan umum,
Lomba puisi juga memberikan dampak
positif pada kepercayaan diri
terutama dalam hal berbicara di depan
Melalui proses latihan dan
penampilan dalam lomba, siswa menjadi
lebih percaya diri dalam menyampaikan
ekspresi mereka melalui puisi. Mereka

siswa,

umum.

belajar bagaimana mengekspresikan emosi
dan makna dari puisi yang dibacakan,
sekaligus ~ meningkatkan =~ kemampuan
komunikasi verbal mereka. Rafi, salah satu
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peserta, mengatakan, “Membacakan puisi
di depan  banyak orang awalnya
menakutkan, tapi setelah sering berlatih,
saya merasa lebih percaya diri. Saya juga
belajar bagaimana menyampaikan pesan
puisi kepada penonton dengan cara yang
lebih baik.” Hal ini menunjukkan bahwa
selain kemampuan literasi, lomba puisi juga
membantu mengembangkan
keterampilan berbicara di depan umum,
yang merupakan bagian penting dari literasi
komunikasi.

siswa

Gambar 1.2. Foto Bersama

Hasil dari implementasi lomba puisi
menunjukkan dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan budaya literasi
siswa. Peningkatan minat baca, pemahaman
sastra, kreativitas dalam menulis, partisipasi
aktif dalam diskusi sastra, serta peningkatan
kepercayaan diri dalam berbicara di depan
umum adalah beberapa aspek penting yang
berhasil dikembangkan melalui kegiatan ini.
Lomba puisi terbukti sebagai sarana efektif
dalam membangun budaya literasi di
kalangan mana keterampilan
berpikir kritis dan kreatif mereka terus diasah
dan dipupuk.

Penumbuhan literasi ini dapat dikaitkan
dengan bentuk literasi lain, seperti lomba
cerita pendek, penulisan esai, atau drama,
yang memiliki tujuan serupa dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa.
Semua bentuk lomba literasi ini mendorong
siswa untuk mengeksplorasi keterampilan
membaca, berpikir kritis, dan
berekspresi kreatif,  sehingga
memperkaya pengalaman belajar mereka dan
menumbuhkan budaya yang lebih luas.
Simpulan

siswa, di

menulis,
secara

Kegiatan lomba puisi dengan judul
Menatap Merah Putih Karya Sapardi Djoko
Damono di MTs Negeri Surakarta 1 berhasil
mencapai tujuannya dalam menggali bakat
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam berekspresi. Dalam lomba ini
terdapat 33 siswa yang berpartisipasi, tetapi
hanya 10 data yang ditampilkan. Dengan
adanya lomba membaca puisi ini siswa tidak
hanya menunjukkan kemampuan dalam
penyampaian puisi, juga
mendapatkan pengalaman berharga saat
tampil depan yang
didasarkan pada berbagai kriteria, seperti
penampilan, pemahaman, dan ekspresi,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperhatikan aspek-aspek penting dalam
seni berbicara. Lebih dari itu, lomba puisi
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan budaya literasi di kalangan
siswa. Sebelum lomba, minat baca siswa
tergolong rendah, tetapi setelah kegiatan
tersebut, terdapat peningkatan yang jelas
dalam minat membaca, terutama terhadap
karya sastra. Siswa lebih aktif meminjam
buku puisi dan berdiskusi tentang karya
sastra, menunjukkan adanya perubahan
positif dalam partisipasi mereka. Dengan
demikian, puisi tidak  hanya
meningkatkan kemampuan literasi, tetapi
juga memacu kreativitas siswa, menjadikan
kegiatan ini sebagai alat yang efektif untuk
membangun budaya literasi yang kuat dan

namun

umum. Penilaian

lomba

memperkaya pengalaman sastra siswa.
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